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RINGKASAN 

      Beton merupakan bahan bangunan yang paling banyak digunakan dalam dunia 

konstruksi. Beton memiliki kuat tekan yang tinggi dan ketahanan tarik yang 

rendah, untuk mengatasi suatu tahanan tarik yang rendah maka pada beton 

ditambahkan baja tulangan. Baja tulangan akan mengalami reaksi kimia dengan 

lingkungannya yang biasa disebut dengan korosi. Korosi baja tulangan beton 

merupakan faktor utama penyebab bekurangnya umur suatu struktur beton 

bertulang. Korosi adalah proses rusaknya material yang disebabkan karena adanya 

pengaruh dari lingkungan. Kabupaten Padang Pariaman termasuk daerah lautan 

sangat dipengaruhi oleh angin laut. Pada 30 September 2009, gempa bumi 

berkekuatan 7,6 SR mengguncang pesisir Barat Sumatra, tepatnya di perairan laut 

Pariaman. Padang Pariaman menjadi Kabupaten yang mengalami guncangan 

paling kuat. Akibatnya, wilayah ini menjadi lokasi dengan kerusakan terparah. 

Masyarakat memperbaiki dan membangun kembali.  Rumah yang lokasinya 

berada di pinggir pantai rentan terkena bahaya korosi akibat lingkungan bersifat 

basa yang mengandung garam.  Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

melakukan tinjauan mengenai “Analisis pengaruh korosi terhadap kekuatan 

elemen struktur balok dan kolom berdasarkan kondisi aktual dengan studi kasus 

rumah tinggal di Kabupaten Padang Pariaman”. Tujuan dilakukannya tinjauan ini, 

untuk mengetahui persentase rumah tinggal di Kabupaten Padang Pariaman yang 

berisiko terkena bahaya korosi serta untuk mengetahui pengaruh korosi terhadap 

kekuatan elemen struktur rumah tinggal di Kabupaten Padang Pariaman. 

      Metode pengolahan data yang digunakan yaitu membuat tabulasi data 

menggunakan Pivot Table, kemudian menentukan persentase korosi yang terjadi 

pada rumah tinggal di Kabupaten Padang Pariaman, data yang didapat dilakukan 

analisis menggunakan perhitungan teoritis untuk mengetahui pengaruh korosi 

terhadap kapasitas momen nominal elemen struktur. 

      Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh penurunan 

diameter tulangan. Persentase rumah tinggal di Kabupaten Padang Pariaman yang 

terkena bahaya korosi yang paling tinggi adalah Kenagarian Kasang dengan 

tingkat korosi 14%, sedangkan Kenagarian Ulakan memiliki tingkat korosi paling 

rendah 0%. Hal itu terjadi karena masyarakat Kenagarian Ulakan tidak memakai 

struktur kolom dan balok. Korosi juga mempengaruhi kekuatan elemen struktur, 

semakin tinggi tingkat korosi seperti 2%, 5%, 12%, dan 21% maka semakin 

menurun kekuatan suatu elemen struktur.  

https://id.wikipedia.org/wiki/30_September
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_Barat_2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_Barat_2009
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan di bidang teknik sipil, khususnya di bidang konstruksi 

gedung, jalan raya, jembatan dan bangunan irigasi mempunyai sasaran 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Fahira,2007). Rumah 

merupakan salah satu bangunan yang menjadi kebutuhan mendasar  

masyarakat. 

Persyaratan utama untuk rumah yang lebih aman dapat dilihat dari 

kualitas material konstruksi yang baik, keberadaan dimensi struktur yang 

sesuai, seluruh elemen struktur tersambung dengan baik dan mutu 

pengerjaan yang baik. Persyaratan selimut beton untuk rumah yang lebih 

aman adalah 15 mm (Kementrian PU dan JICA, 2009). Dalam 

melaksanakan atau merancang suatu konstruksi, kekuatan dan keawetan 

merupakan salah satu tujuan yang penting. Beton merupakan bahan 

campuran yang terdiri dari semen, air, agregat halus, agregat kasar dan 

bahan tambahan lainnya. Beton memiliki kuat tekan yang tinggi dan 

ketahanan tarik yang rendah. Mengatasi suatu tahanan tarik yang rendah 

maka pada beton ditambahkan baja tulangan (Rostikasari, 2013). 

Campuran beton dikombinasikan dengan baja tulangan maka akan 

menjadi elemen yang utama pada suatu struktur bangunan. Baja tulangan 

pada struktur beton tersebut berfungsi untuk menambah gaya tarik yang 

terjadi pada struktur. Baja tulangan akan mengalami reaksi kimia dengan 

lingkungannya yang biasa disebut dengan korosi (Fahira, 2007). 

Korosi adalah proses rusaknya material yang disebabkan karena 

adanya pengaruh dari lingkungan. Pada kondisi yang ekstrim, kualitas 

struktur beton bertulang menjadi lebih cepat menurun dibandingkan saat 

berada pada lingkungan yang normal. Korosi dapat terjadi pada setiap 

beton bertulang termasuk pada struktur rumah tinggal. Secara umum, 

tulangan di dalam beton tidak akan terkorosi karena beton bersifat basa 
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atau alkali yang memiliki pH tinggi, yaitu antar 12 – 13 yang terjadi saat 

semen bercampur dengan air. Sifat alkali ini pada tulangan dalam beton 

membentuk sebuah lapisan pasif yang menyebabkan tulangan beton 

terlindungi dari pengaruh luar. Tulangan beton akan terkorosi apabila 

lapisan pasif ini rusak atau menurunnya pH beton. Korosi baja tulangan 

beton merupakan faktor utama penyebab berkurangnya umur suatu 

struktur beton bertulang. 

      Kabupaten Padang Pariaman termasuk daerah lautan yang sangat 

dipengaruhi oleh angin laut. Pada 30 September 2009, gempa bumi 

berkekuatan 7,6 SR mengguncang pesisir barat Pulau Sumatera, tepatnya 

di perairan laut Pariaman. Padang Pariaman menjadi kabupaten yang 

mengalami guncangan paling kuat. Akibatnya, wilayah ini menjadi lokasi 

dengan kerusakan terparah. Masyarakat memperbaiki dan membangun 

kembali rumah mereka. Rumah yang lokasinya berada di pesisir pantai 

rentan terkena bahaya korosi akibat lingkungan bersifat basa yang 

mengandung garam. Tabel di bawah ini merupakan beberapa data rumah 

dengan kolom, balok yang terkorosi dan tidak korosi pada tahun 1945 

sampai 2019. 

Tabel 1.Data Persentase Rumah dengan Kolom & Balok Terkorosi dan  

Tidak Korosi pada Tahun 1945 – 2019. 

No 
Tahun Konstruksi 

(Rentang 5 tahun) 

Persentase Kolom Korosi Persentase Balok Korosi 

Korosi Tidak Korosi Korosi Tidak Korosi 

1 1945 – 1949 0% 2% 0% 2% 

2 1965 – 1969 0% 2% 0% 2% 

3 1975 – 1979 2% 0% 0% 2% 

4 1980 – 1984 4% 6% 0% 10% 

5 1985 – 1989 4% 0% 0% 4% 

6 1990 – 1994 8% 4% 6% 6% 

7 1995 – 1999 4% 8% 4% 8% 

8 2000 – 2004 12% 8% 12% 8% 

9 2005 – 2009 2% 4% 2% 4% 

10 2010 – 2014 12% 12% 14% 10% 

11 2015 – 2019  4% 2% 4% 2% 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan persentase korosi untuk bangunan yang 

didirikan pada tahun 1990 sampai tahun pada umumnya memiliki 

persentase korosi lebih tinggi. Pada tahun 1945 sampai 1989 kenapa 

https://id.wikipedia.org/wiki/30_September
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_Barat_2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_Barat_2009


3 
 

 
 

tingkat korosi sangat rendah bahkan bisa dikatakan tidak ada, hal tersebut 

disebabkan pada saat itu masyarakat di Kabupaten Padang Pariaman pada 

umumnya belum memakai struktur kolom dan balok. Kejadian tersebut 

membuat penulis tertarik untuk membahas proyek akhir dengan judul 

“Pengaruh Korosi Terhadap Kekuatan Elemen Balok dan Kolom 

Berdasarkan Kondisi Aktual (Studi Kasus: Rumah Tinggal di Kabupaten 

Padang Pariaman). 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi malasah sebagai berikut: 

1. Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu wilayah seismik. 

2. Masih banyaknya bangunan rumah tinggal di Kabupaten Padang 

Pariaman yang berpotensi terkena bahaya korosi. 

C. Batasan Masalah 

Pada tinjauan ini diberikan beberapa batasan masalah agar tinjauan 

dapat terfokus pada ruang lingkup tertentu sehingga hasil dari tinjauan ini 

diharapkan dapat lebih akurat. Adapun batasan masalah dalam tinjauan ini 

yaitu:  

1. Rumah tinggal yang ada di Kabupaten Padang Pariaman yang 

berpotensi terkena bahaya korosi. 

2. Data penunjang diambil dari survey 50 rumah tinggal di Kabupaten 

Padang Pariaman dan sekitarnya. 

3. Data yang dianalisis yaitu rumah tinggal yang mempunyai kolom dan 

balok terkorosi. 

D. Rumusan Masalah 

      Dari latar belakang yang diangkat, maka rumusan masalah dalam 

tinjauan ini adalah berapa persentase rumah tinggal di Kabupaten Padang 

Pariaman yang berisiko terkena bahaya korosi serta menganalisis pengaruh 

korosi terhadap kapasitas/kekuatan elemen struktur. 
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E. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tinjauan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persentase rumah tinggal di Kabupaten Padang 

Pariaman dan sekitarnya yang berisiko terkena bahaya korosi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh korosi terhadap kapasitas/kekuatan 

elemen struktur rumah tinggal di Kabupaten Padang Pariaman. 

F. Manfaat 

Manfaat dari tinjauan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat dipinggir pantai dapat menjadi data fundamental 

untuk pembangunan rumah tinggal yang lebih aman sesuai standar. 

2. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang 

dapat menjadi pedoman untuk tinjauan selanjutnya mengenai korosi 

pada beton bertulang.   


